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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hamka
NIM : 10700111028
Judul Skripsi : Analisis Pergeseran Sub-sektor Perikanan dalam
Pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Barru
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sub-sektor perikanan
mengalami pergeseran dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Barru.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif
kuantitatif dengan model analisis shift share. Data yang digunakan adalah data
sekunder dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 yang diambil dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Barru, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru, serta
literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
Berdasarkan pergeseran bersih analisis shift share sub-sektor perikanan
Kabupaten Barru menghasilkan nilai positif yang turut memberikan sumbangan
terhadap pertumbuhan PDRB pada periode 2011-2015, sebesar positif 352.798
juta rupiah. Hasil analisis juga menyatakan bahwa pertumbuhan komoditas
perikanan tangkap pada sub-sektor perikanan Kabupaten Barru pada periode
2011-2015 telah mengalami perubahan struktur ke komoditas perikanan budidaya
sub-sektor perikanan dimana hasil perhitungan pergeseran bersih komoditas
perikanan tangkap memiliki pergeseran yang dominasi oleh komoditas perikanan
budidaya yaitu sebesar 1.122.631. Berubahnya peranan komoditi perikanan
budidaya sub-sektor perikanan ini didukung oleh produktivitas budidaya
perikanan yang meningkat diakibatkan oleh meningkatnya pengelolaan udang
serta semakin berkembangya area tempat pembudidayaan.
Kata Kunci :Sub-sektor Perikanan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Shif Share.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang terdiri dari banyak
pulau, sehingga Indonesia memungkinkan timbulnya struktur kehidupan perairan
yang memunculkan pemukiman-pemukiman penduduk yang berada disekitar
pesisir pantai.1 Namun perekonomian Indonesia masih berada pada kondisi kritis
sebagai akibat dari krisis moneter yang dimulai pada pertengahan Juli 1997, hal
tersebut seakan membangkitkan kesadaran masyarakat untuk dapat melihat
kondisi fundamental perekonomian nasional. Sisi lain kondisi ini seharusnya
dapat memotivasi semua pihak agar sesegera mungkin mengatur langkah-langkah
konkret guna merestrukturisasi keadaan perekonomian yang dilanda kemelut
berkepanjangan tersebut. Salah satu hal yang relevan dalam hal ini adalah dengan
mengelolah dan memberdayakan sektor-sektor andalan secara efektif guna
memperoleh hasil yang optimal. Sektor pertanian yang merupakan salah satu
sektor andalan yang di dalamnya terdapat beberapa sub-sektor salah satunya sub-
sektor perikanan yang berbasis ekonomi kerakyatan diupayakan untuk dapat
bertahan dan tetap dapat memberikan kontribusi pada perekonomian yang sangat
memprihatinkan tersebut.
Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang berpotensi dalam
bidang perikanan. Sulawesi selatan memiliki potensi lahan budi daya laut sebesar
1Mulyadi S, Ekonomi Kelautan (Edisi I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 1.
2600.500 Ha dan potensi lahan tambak seluas 150.000 Ha. Potensi perikanan
tangkap Sulawesi Selatan sebesar 620.480 ton/tahun, dengan rincian ; Selat
Makassar dengan potensi 307.380 ton/tahun, Laut Flores dengan potensi 168.780
ton/tahun, dan Teluk Bone dengan potensi sebesar 144.320 ton/tahun.2
Salah satu daerah yang di lintasi oleh wilayah tangkapan di selat Makassar
adalah Kabupaten Barru. Kabupaten Barru memiliki potensi kelautan dan
Perikanan yang sangat besar. Garis pantainya membentang di wilayah barat
Kabupaten, menghadap ke selat Makassar. Berbagai budi daya laut berpotensi
untuk dikembangkan. Budidaya kerambah Jaring apung yang menghasilkan
bandeng dan nila merah di Kecamatan Mallusetasi, kerang mutiara di Pulau
Pannikiang, sementara di Kecamatan Tanete Rilau, Barru, Soppeng Riaja dan
Mallusetasi dapat dikembangkan budidaya rumput laut, udang, kepiting dan
teripang. Sedangkan budidaya kerang-kerangan juga dikembangkan di Kecamatan
Balusu, Barru dan Mallusetasi.3
Sub-sektor perikanan sebagai salah satu penopang sektor pertanian perlu
kiranya mendapat perhatian dalam bentuk pengelolaan yang lebih memadai agar
dapat diperoleh hasil yang lebih optimal, tentunya dengan tetap mengedepankan
kelestarian alam yang ada di sekitarnya atau yang umum dikenal dengan sebutan
pembangunan yang bewawasan lingkungan. Bentuk-bentuk perhatian yang
2http://andimasykurishaq.blogspot.co.id/2013/10/purse-seinepengkapan-ikan-
nelayan.html
3http://barrukab.bps.go.id/investasi/kelautan-perikanan(diaskes pada 17Jan 2017, pukul
03.24 WITA).
3mungkin diberikan antara lain adalah bantuan teknik dan manajemen dalam
pengelolaan sub-sektor perikanan.
Kebutuhan akan komoditas yang dihasilkan oleh sub-sektor perikanan
diperkirakan akan meningkat seiring dengan berjalannya waktu, hal tersebut dapat
kita lihat dari peningkatan jumlah dan volume komoditas perikanan itu sendiri.
Peningkatan tersebut secara umum dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam
menentukan besarnya kebutuhan akan komoditas perikanan tersebut.
Adapun kebutuhan akan komoditas perikanan untuk daerah tingkat II
Barru yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat kebutuhan
masyarakat akan komoditas yang dihasilkan oleh sub-sektor perikanan dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:
Tabel 1.1
Perkembangan Produksi Subsektor Perikanan Kabupaten Barru Tahun 2011-2015
Tahun Jumlah produksi(Ton)
Pertumbuhan
(%)
2011 17.059,50 -
2012 17.079,00 0,11 %
2013 17.180,40 0,59 %
2014 17.879,28 4,06 %
2015 18.244,80 2,04%
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru 2016.
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas mengenai perkembangan produksi sub-
sektor perikanan yang memperlihatkan pertumbuhan yang cukup
menggembirakan dari tahun ke tahun, di mana pada tahun 2012 dengan tingkat
pertumbuhan sebesar 0,11%, dan pada tahun 2012 pertumbuhannya sebesar
0,59%, namun pada tahun 2014 itu kemudaian berada pada puncak pertumbuhan
4yakni sebesar 4,06%, dan tahun selanjutnya pada akhir tahun 2015 itu hanya
mengalami pertumbuhan sebesar 2,04% saja.
Setelah membahas Perkembangan Produksi Sub-sektor Perikanan
Kabupaten Barru Tahun 2011-2015, maka selanjutnya akan di bahas mengenai
kontribusi subsektor perikanan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB)di Kabupaten Barru yang tersaji pada tabel 1.2 sebagai berikut :
Tabel 1.2
Kontribusi Subsektor Perikanan terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Barru pada tahun 2011-2015
Tahun Kontribusi
2011 19,64 %
2012 20,17 %
2013 20,10 %
2014 21,33 %
2015 21,33 %
Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru
Berdasarkan pada tabel 1.2 diatas dapat diuraikan bahwa kontribusi sub-
sektor perikanan terhadap PDRB dari tahun 2011 ke tahun 2015 mengalami
peningkatan, dimana pada tahun 2011 sebesar 19,64%, dan pada tahun 2012
sebesar  20,17%, namun pada tahun 2013 mengalami sedikit penurunan sebesar
20,10%, dan pada dua tahun berikutnya kembali mengalami peningkatan yg
cukup memuaskan yakni sebesar 21,33%.
Pembangunan sub-sektor perikanan bertujuan untuk pemenuhan pangan
dan gizi serta menambah pendapatan (kesejahteraan) masyarakat. Hal ini dapat di
wujudkan dengan menggalakkan pembangunan sub-sektor perikanan dengan
5sistem bisnis perikanan yang di harapkan mampu untuk meningkatkan kuantitas,
kualitas, produktivitas, pemasaran, dan efisiensi usaha perikanan, baik yang di
kelola secara mandiri maupun kemitraan. Sebagaimana firman allah swt dalam
QS : Al-fatir 35:12 yang berbunyi:4
                   
                       
           
Terjemahnya :
“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang Ini tawar, segar, sedap diminum
dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan
yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur.”
Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana kita memanfaatkan dan
menkonsumsi ikan yang ada di laut, dan melakukan perniagaan dari satu wilayah
ke wilayah lain. Hal tersebut kemudian memberi peringatan pada pemerintah dan
masyarakat pada umumnya agar lebih memfokuskan perhatian pada sub-sektor
perikanan. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat di pandang sebagai masalah
makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.
Kemampuan yang meningkat ini di sebabkan karena faktor-faktor produksi akan
4Depertemen agama RI, Al-KamilAl-Qur’an Dan Terjemahnya. CV Jumnatul Ali-Art (J-
ART), Gede Bage BAndung, 2004, h. 436.
6selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan
menambah jumlah barang dan modal, teknologi yang di gunakan berkembang. Di
samping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, dan
pengalaman kerja serta pendidikan yang dapat menambah keterampilan mereka.5
Mengacu pada kontribusi sub-sektor perikanan terhadap PDRB Kabupaten
Barru maka kita dapat mengetahui pergeseran yang terjadi pada sub-sektor
perikanan terhadap produk domestik regional bruto di Kabupaten Barru. Dari
data kontribusi sub sektor perikanan  pada tabel 1.2 di atas menunjukkan nilai
20,17% bergeser turun ke angka 20,10% pada tahun 2013. Sehingga dapat di
simpulkan bawa kontribusi sub-sektor perikanan itu mengalami pergeseran angka
yang relatif kecil baik yang mengalami penambahan maupun mengalami
pengurangan nilai pergeseran.
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang ada di atas dalam rangka
untuk mengetahui pergeseran sub-sektor perikanan di Kabupaten Barru, maka di
perlukan penelitian mengenai analisis pergeseran sub-sektor perikanan dalam
pembentukan produk domestik regional bruto (PDRB). Penelitian ini akan
mengambil sampel di Kabupaten Barru yang sebagian besar mata pencaharian
penduduknya yaitu sebagai nelayan dan petani tambak, maka penulis memilih
judul dalam pembahasan skripsi ini :
“Analisis Pergeseran Sub-sektor Perikanan dalam Pembentukan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Barru”.
5Sadono Sukirno, Makro Ekonomi edisi ke tiga ( cet. XII ; Jakarta :PT Raja Grafindo
Persada, 20012)
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang  telah di kemukakan maka permasalahan
yang akan di bahas dalam studi ini adalah “Apakah sub-sektor perikanan
mengalami pergeseran dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Barru?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Apakah sub-sektor perikanan mengalami pergeseran
dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Barru.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang di harapkan dari penelitian ini dapat dilihat dari
beberapa aspek sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran dalam
menganalisis pergeseran sub-sektor perikanan dalam pembentukan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Barru.
2. Aspek Praktis
Hasil penilitian ini juga di harapkan dapat di jadikan sebagai bahan acuan
dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berdasarkan pada pergeseran  sub-sektor perikanan di Kabupaten Barru.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar PDRB
1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto
Produk Domestik Regional Bruto adalah salah satu indikator makro yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan proses pembangunan. Sebelum
pembahasan tentang PDRB terlebih dahulu dijelaskan tentang produk domestik
dan produk regional. Produk Domestik adalah semua barang dan jasa sebagai
hasil dari kegiatan-kegiatan ekonomi yang beroperasi di wilayah domestik, tanpa
memperhatikan apakah faktor produksinya berasal dari atau dimiliki oleh
penduduk daerah tersebut merupakan “Produk Domestik“ daerah yang
bersangkutan. Pendapatan yang timbul oleh karena adanya kegiatan produksi
tersebut merupakan “Pendapatan Domestik“6 Produk domestik regional bruto
merupakan penjumlahan nilai output bersih (barang dan jasa akhir) yang
ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di suatu wilayah tertentu (Propinsi
dan Kabupaten/Kota) dan dalam satu kurun waktu tertentu (satu tahun kalender).
Kegiatan ekonomi yang dimaksud mulai kegiatan pertanian, pertambangan,
industri pengolahan sampai dengan jasa-jasa. PDRB merupakan data statistik
yang merangkum perolehan nilai tambah yang tercipta akibat proses produksi baik
barang maupun jasa di suatu wilayah/region tertentu, biasanya setahun atau
6Badan Pusat Statistik, Matrikulasi PDRB. https://www.bps.go.id/subjek/view/id/52
(diaskes pada 17Jan 2017, pukul 12.34 WITA).
9triwulan tanpa memperhatikan domisili pelaku produksinya. PDRB merupakan
salah satu indikator ekonomi yang dapat digunakan untuk melihat tingkat
perkembangan dan struktur perekonomian disuatu wilayah.
Dalam menghitung PDRB dapat di lakukan dengan empat pendekatan
antara lain sebagai berikut :
a. Pendekatan Produksi
Pendekatan ini sering disebut juga pendekatan nilai tambah dimana
nilai tambah bruto dengan cara mengurangkan nilai output yang
dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan biaya antara lain dari
masing – masing nilai produksi bruto dari setiap sektor ekonomi, nilai
tambah ini merupakan nilai yang ditambahkan pada barang dan jasa
yang diperoleh oleh unit produksi sebagai input antara, nilai yang
ditambahkan sama dengan balas jasa faktor produksi atas keikut
sertaannya dalam proses produksi.
b. Pendekatan Pendapatan
Pendekatan ini merupakan nilai tambah dari kegiatan – kegiatan
ekonomi dihitung dengan cara menjumlahkan semua balas jasa faktor
produksi yaitu upah dan gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tak
langsung neto. Pada sektor pemerintahan dan usaha yang sifatnya tidak
mencari keuntungan, surplus usaha seperti bunga neto, sewa tanah dan
keuntungan tidak diperhitungkan.
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c. Pendekatan Pengeluaran
Pendekatan pengeluaran digunakan untuk menghitung nilai barang
dan jasa yang digunakan oleh berbagai kelompok dalam masyarakat
untuk kepentingan konsumsi rumah tangga, pemerintah dan yayasan
sosial, pembentukan modal dan ekspor, nilai barang dan jasa hanya
berasal dari produksi domestik, total pengeluaran dari komponen –
komponen tersebut harus dikurangi nilai impor sehingga nilai ekspor
yang dimaksud adalah ekspor neto, penjumlahan seluruh komponen
pengeluaran akhir ini disebut PDRB atas dasar harga pasar.
d. Cara Penyajian Produk Domestik Bruto
Cara penyajian Produk Domestik Regional Bruto disusun dalam
dua bentuk, yaitu:
a) Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku
menurut BPS adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari
seluruh sektor perekonomian disuatu wilayah. Nilai tambah yaitu
nilai yang ditambahkan kepada barang dan jasa yang dipakai oleh
unit produksi dalam proses produksi sebagai input antara. Nilai
yang ditambahkan ini sama dengan nilai balas jasa atas ikut
sertanya faktor produksi dalam proses produksi. Produk Domestik
Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku ini digunakan untuk
menunjukan besarnya struktur perekonomian dan peranan sektor
ekonomi.
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b) Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan Menurut
BPS, pengertian Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga
Konstan yaitu jumlah nilai produksi atau pengeluaran atau
pendapatan yang dihitung menurut harga tetap, dengan cara menilai
kembali atau mendefinisikan berdasarkan harga-harga pada tingkat
dasar dengan menggunakan indeks harga konsumen. Dari
perhitungan ini tercermin tingkat kegiatan ekonomi yang
sebenarnya melalui Produk Domestik Regional Bruto riilnya.
Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan ini
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke
tahun.
2. Metode perhitungan PDRB
I. Metode langsung
1) Pendekatan produksi
Dengan pendekatan Produksi (production approach) produk
nasional atau produk domestik bruto diperoleh dengan menjumlahkan
nilai pasar dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai
sektor dalam perekonomian.
Dengan demikian, GNP atau GDP menurut pendekatan produksi
ini adalah penjumlahan dari masing-masing barang dan jasa dengan
jumlah atau kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan, hal ini secara
matematis dapat dinyatakan sebagai berikut :
Y = Yt1 PtQ1
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Dimana :
Y = produk nasional atau produk nasional bruto (GNP atau GDP)
P = harga barang unit ke-1 hingga unit ke-n
Q= jumlah barang jenis ke-1 hingga jenis ke-n
2) Pendekatan pendapatam
Pendekatan pendapatan (income approach) adalah suatu
pendekatan dimana pendapatan nasional diperolah dengan cara
menjumlahkan pendapatan dari berbagi dari faktor produksi yang
menyumbang terhadap proses produksi. Dalam hubungan ini pendapatan
nasional adalah penjumlahan dari unsurunsur atau jenis-jenis pendapatan.
a) Kompensasi untuk pekerja (compensation for employees), yang
terdiri dari upah (wages) dan gaji (salaries) ditambah faktor rent
terhadap upah dan gaji (misalnya kontribusi pengusaha untuk
rencana-rencana pensiun dan dana jaminan sosial), dan ini
merupakan komponen terbesar dari pendapatan nasional.
b) Keuntungan perusahaan (corporate provit), yang merupakan
kompensasi kepada pemilik perusahaan yang mana sebagian dari
padanya digunakan untuk mambayar pajak keuntungan perusahaan
(corporate profity takes), sebagian lagi dibagikan kepada para
pemilik saham (stockholders) sebagai deviden, dan sebagian lagi
ditabung perusahaan sebagai laba perusahaan yang tidak dibagikan.
c) Pendapatan usaha perorangan (proprictors income), yang
merupakan kompensasi atas penggunaan tenage kerja dan sumber-
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sumber dari self employeed person, misalnya petani, self employeed
profesional, dan lain-lain.dengan perkataan lain proprictors income
merupakan pendapatan new korporasi.
d) pendapatan sewa (rental income of person), yang merupakan
kompensasi untuk pemilik tanah, rental businees dan recidential
properties, termasuk didalamnya pendapatan sewa dari mereka
yang tidak terikat dalam bisnis real estate : pendapatan sewa
dihitung untuk rumah-rumah yang non form yang dihuni oleh
pemiliknya sendiri; dan royalties yang diterima oleh orang dari hak
paten, hak cipta, dan hak terhadap sumber daya alam.
e) Bunga netto (net interest) terdiri atas bunga yang dibayar
perusahaan dikurangi oleh bunga yang diterima oleh perusahaan
ditambah bunga netto yang diterima dari luar negeri. Bunga yang
dibayar olehpemerintah dan yang dibayar oleh konsumen tidak
termasuk di dalamnya.
Secara matematis pendapatan nasional berdasarkan pendekatan
pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut:
NI = Yw + Yi + Ynr + Ynd
Dimana:
Yw = Pendapatan dari upah, gaji dan pendapatan lainnya sebelum pajak
Yr = Pendapatan dari bunga
Ynr = Pendapatan dari keuntungan dari perusahaan
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Ynd =Pendapatan lainnya sebelum pendapatan lainnya sebelum
pengenaan pajak.
3) Pendekatan Pengeluaran
Pendekatan pengeluaran adalah pendekatan pendapatan nasional
atau produk domestik regional bruto diperoleh dengan cara
menjumlahkan nilai pasar dari seluruh pemintaan akhir (final demand)
atas out put yang dihasilkan dalam perekonomian, diukur pada harga
pasar yang berlaku. Dengan perkataan lain produk nasional atau produk
domestik regional bruto adalah penjumlahan nilai pasar dari permintaan
sektor rumah tangga untuk barang-barang konsumsi dan jasa-jasa (C),
permintaan sektor bisnis barang-barang investasi (I), pengeluaran
pemerintah untuk barang-barang dan jasa-jasa (G), dan pengeluaran
sektor luar negeri untuk kegiatan ekspor dan impor (X-M).
II. Metode tidak langsung
Menghitung nilai tambah suatu kelompok ekonomi dengan
mengalokasikan nilai tambah kedalam masing-masing kelompok
kegiatan ekonomi pada tingkat regional sebagai alokator digunakan yang
paling besar tergantung atau erat kaitannya dengan produktifitas kegiatan
ekonomi tersebut melalui PDRB menurut harga berlaku dan harga
konstan. Pendapatan regional suatu provinsi dapat diukur untuk
menghitung kenaikan tingkat pendapatan masyarakat. Kenaikan ini dapat
disebabkan karena dua faktor yaitu:
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a) Kenaikan pendapatan yang benar-benar bisa menaikkan daya beli
penduduk (kenaikan rill).
b) Kenaikan pendapatan yang disebabkan oleh karena inflasi, kenaikan
pendapatan yang disebabkan kerena kenaikan harga pasar tidak
menaikkan daya beli penduduk dan kenaikan seperti ini merupakan
kenaikan pendapatan yang tidak riil. Oleh karena itu berdasarkan
kenyataan diatas untuk mengetahui kenaikan pendapatan yang
sebenarnnya (riil) maka faktor yang harus dieliminir pendapatan
regional dengan faktor inflasi (faktor inflasi belum dihilangkan)
merupakan pendapatan regional dengan harga berlaku, sedangkan
pendapatan regional dimana faktor inflasi tidak lagi diperhitungkan
disebut dengan pendapatan regional atas dasar harga konstan.
3. Teori PDRB
Teori pertumbuhan ekonomi bisa didefenisikan sebagai penjelasan
mengenai faktor-faktor apa saja yang menentukan kenaikan out put perkaita
dalam jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor
tersebut berinteraksi satu sama lain sehingga terjadi proses pertumbuhan.7
a) Teori Klasik
Ahli ekonomi klasik yakin dengan adanya perekonomian persaingan
yang sempurna maka seluruh sumber ekonomi dapat dimanfaatkan dengan
maksimal atau full employment. Para ahli ekonomi klasik menyatakan bahwa
full employment itu hanya bisa dapat dicapai apabila perekonomian bebas dari
7Boediono, 1999, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Yogyakarta :BPFE
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campur tangan pemerintah dan sepenuhnya diserahkan kepada mekanisme
pasar. Semua kaum klasik memandang bahwa penumpukan modal sebagai
kunci kemajuan. Karena itu mereka menekanakan betapa pentingnya tabungan
dalam jumlah besar, selain itu mereka juga berpendapat bahwa keuntungan
merangsang investasi. Semakin besar keuntungan merangsang investasi,
semakin besar keuntungan dan akan semakin besar pula akumulasi modal
investasi.
b) Teori Ricardian
David Ricardo mengungkapkan pandangannya mengenai pembangunan
ekonomi dalam bukunya The Principles Of Political Ekonomy And
Taxation. David mengungkapkan bahwa faktor yang penting dalam
pertumbuhan ekonomi adalah buruh, pemupukan modal, perdagangan luar
negeri. Seperti ahli ekonomi modern, teori Ricardo menekankan
pentingnnya tabungan untuk pembentukan modal. Dibanding pajak David
Ricardo lebih menyetujui pemupukan modal melalui tabungan. Tabungan
dapat diperoleh dengan penghematan pengeluaran, memproduksi lebih
banyak, dan dengan meningkatkan tingkat keuntungan serta mengurangi
harga barang.
c) Teori Harodd – Domar
Model pertumbuhan Harodd – Domar dibangun berdasarkan pengalaman
negara maju. Harodd – Domar memberikan peranan kunci kepada investasi
didalam proses pertumbuhan ekonomi, mengenai watak ganda yang dimiliki
oleh investasi. Pertama ia menciptakan pendapatan kedua ia memperbesar
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kapasitas produksi pertanian dengan cara menaikkan stok modal. Karena itu
selama investasi netto tetap berjalan, pendapatan nyata dan output akan
senantiasa tambah besar.
Harodd – Domar mengembangkan analisa Keynes yang menekankan
perlunya penanaman modal dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 8.
Setiap usaha harus menyelamatkan proporsi tertentu dari pendapatan
nasional yaitu untuk menambah stok modal yang akan digunakan dalam
investasi yang baru.
B. Sub-Sektor Perikanan
1. Pengertian Perikanan
Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai
dari praproduksi, produksi pengolahan sampai dengan pemasaran, yang
dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan.9
2. Jenis-Jenis Perikanan
Berikut ini beberapa jenis- jenis Perikanan dapat di bagimenjadi tiga :
a. Perikanan Pantai
Perikanan pantai dilakukan di kawasan laut dangkal dengan jarak
tempuh kurang dari 60 mil dari pantai. Jenis penangkapan ikan ini biasa
dilakukan oleh nelayan tradisional yang menggunakan perahu dayung atau
kapal motor tempel. Oleh karena peralatan yang digunakan sangat terbatas,
8Suryana, 2000. Ekonomi Pembangunan: Problematika dan Pendekatan. Edisi Pertama,
Jakarta: Salemba Empat
9UU Perikanan no. 31.Bab 1 pasal 1 tahun. 2004 .
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hasil tangkapannyapun kurang memuaskan. Jenis ikan yang sering
ditangkap, antara lain kembung, teri, petek, lemuru, dan beberapa jenis
moluska, seperti cumi dan ubur-ubur.
b. Perikanan Laut Dalam
Perikanan laut dalam merupakan jenis penangkapan ikan di laut lepas
atau samudra yang biasa dilakukan oleh nelayan modern atau perusahaan
perikanan dengan peralatan canggih. Mereka biasa pergi menangkap ikan
dengan kapal trawl serta alat penangkap ikan berupa pukat harimau. Jala
ikan jenis ini mampu menjaring ikan dalam jumlah yang banyak, mulai dari
ikan-ikan besar sampai yang ukurannya kecil. Komoditas yang menjadi
andalan tangkapan adalah tuna dan cakalang. Beberapa wilayah di Indonesia
yang merupakan kawasan perikananlaut yang potensial antara lain sebagai
berikut :
1) Sekitar Selat Malaka dengan pusat di daerah Bagansiapiapi. Di wilayah ini
banyak mengandung ikan terumbuk.
2) Sekitar perairan pantai utara Jawa, dan Segara Anakan (Cilacap). Selain
ikan di wilayah ini banyak terdapat rumput laut dan agaragar.
3) Sekitar Air Tembaga, Bitung, dan Sulawesi Utara yang banyak
menghasilkan jenis ikan tuna dan cakalang.
4) Perairan Maluku (sekitar Ambon) yang merupakan salah satu zona up
welling curent sehingga menjadi kawasan yang kaya dengan ikan. Di
wilayah ini banyak terdapat jenis ikan cakalang, rumput laut, dan beberapa
jenis ikan hias.
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5) Di daerah Dobo (sekitar Kepulauan Aru) dan Kepulauan Kei banyak
mengandung mutiara, udang laut, tripang, bunga karang dan rumput laut.
6) Perairan sekitar Pulau Solor dan Alor
c. Perikanan Darat
Selain perikanan laut juga mengenal perikanan darat yang dilakukan di
air tawar dan air payau. Bentang perairan darat yang biasa dijadikan wilayah
penangkapan atau pembudidayaan ikan antara lain sungai, danau, empang
atau kolam, sawah, dan bendungan (waduk atau danau buatan). Budidaya
ikan di sungai biasanya dilakukan dengan sistem arus deras (water running
system) yang memanfaatkan aliran sungai. Dengan pola ini pertumbuhan
ikan relatif cepat, sebab ikan senantiasa bergerak untuk menahan aliran air
dan selalu terjadi pergantian air.
Bentang perairan darat yang juga potensial sebagai kawasan
penangkapan ikan adalah danau, seperti Danau Poso dan Tempe di
Sulawesi. Di wilayah danau dapat juga diupayakan budidaya perikanan
dengan sistem jala terapung atau keramba. Pola budidaya ikan jala terapung
telah dilakukan oleh penduduk yang tinggal di sekitar Bendungan Jatiluhur,
Saguling, dan Ci Rata (Jawa Barat). Jenis ikan yang biasa diusahakan antara
lain ikan mas dan nila. Bentuk pembudidayaan ikan di sawah dikenal
dengan istilah minapadi, yang merupakan bentuk tumpang sari antara ikan
dengan padi sawah. Pada saat lahan pertanian sawah telah dibajak dan bibit
padi mulai disemaikan, benih ikan juga mulai ditebar, dengan harapan
sebelum tanaman padi besar, ikan sudah dipanen. Jenis ikan yang biasa
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diupayakan adalah ikan mas atau nila. Sistem mina padi ini memberikan
keuntungan ganda bagi para petani. Di daerah sekitar pantai dan dataran
rendah sering kita jumpai budidaya ikan di air payau, berupa perikanan
tambak. Jenis ikan yang sering diupayakan, antara lain ikan bandeng,
gurame atau udang. Budidaya ikan air payau agak berbeda dengan air tawar.
Ada beberapa persyaratan fisik yang harus dipenuhi, antara lain sebagai
berikut :
a. Perbedaan tinggi muka air saat laut pasang naik dan pasang surut
harus jelas, mengingat ikan bandeng biasanya bertelur di air laut dan
nantinya dijaring untuk dibudidayakan lebih lanjut di air payau.
b. Daerah di sekitarnya harus subur bagi tumbuhnya berbagai jenis
rumput-rumputan yang berfungsi sebagai makanan utama ikan
bandeng10
3. Faktor Produksi Perikanan
Faktor produksi dikenal dengan istilah input production factor dan
korbanan produksi. Faktor produksi sangat menentukan besar kecilnya
produksi yang diperoleh. Optimalisasi penggunaan faktor produksi pada
prinsipnya adalah bagaimana menggunakan faktor produksi tersebut
seefisien mungkin sehingga menghasilkan produksi yang maksimum.11
Adapun faktor produksi perikanan sebagai berikut:
10http://wacanapengetahuan.blogspot.co.id/2013/12/jenis-perikanan-dan-persebarannya-
di_4301.html
11Muhammad Anshar, Peranan Sektor Pertanian Pertanian Khususnya Jagung Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Wilyah Sulawesi Selatan, (Cet, I; Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 43
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a. Faktor Alam
Alam sebagai faktor produksi pada usaha perikanan adalah tanah dan
perairan (sungai, waduk, rawa, genangan dan laut). Perairan adalah suatu
wadah atau tempat yang dapat digunakan untuk usaha pembudidayaan dan
penangkapan ikan. Perairan bersifat milik bersama, namun tidak menutup
kemungkinann adanya aturan-aturan yang diberlakukan oleh golongan
atau kelompok masyarakat yang telah berlangsung turun temurun,
misalnya aturan adat (hukum laut). Pada usaha perikanan kedua tempat
tersebut sangat erat keterkaitannya dan disinilah dilaksanakan proses
produksi hingga menghasilkan produksi. Salah satu bukti bahwa perairan
merupakan faktor produksi dapat dilihat dari tinggi rendahnya balas jasa
baik yang berupa sewa atau bagi hasil yang sesuai dengan permintaan dan
penawaran dalam masyarakat tertentu pada daerah tertentu
b. Faktor Sarana Produksi
Faktor ini merupakan inti dari berbagai faktor produksi lainnya, artinya
tanpa tersedianya faktor ini tidak mungkin dilaksanakan kegiatan
berproduksi. Ketersediaan sarana produksi dalam jumlah yang tepat dan
kualitas yang baik, akan mempengaruhi kelancaran proses produksi.
Sarana produksi pada dasarnya digolongkan berdasarkan:
1) Sarana produksi yang habis dipakai dalam satu siklus atau sarana produksi
yang tidak tahan lama, meliputi Solar/BBM, Umpan Pancing, Es, Bahan
Makanan Melaut ( beras, lauk pauk, air tawar, dll).
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2) Sarana produksi yang tidak habis dipakai/digunakan dalam satu siklus atau
yang tahan lama, meliputi Bangunan, Kapal dan Mesin Kapal (Body kapal,
Mesin Utama, Mesin Bantu dan Generator), Alat Tangkap (Jaring, Pancing,
dll), Alat Bantu Penangkapan (Rumpon, Sampan, dll), dll.
c. Faktor Tenaga Kerja
Tenaga kerja dalam bidang perikanan pada umumnya terdiri dari tenaga
kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap (sambilan). Tenaga kerja tetap
umumnya berasal dari keluarganya sendiri (tenaga inti) dan atau tenaga
kerja yang mendapat upah secara tetap pada periode tertentu, misalnya
bulanan. Sementara tenaga kerja tidak tetap (sambilan) atau dapat juga
disebut tenaga kerja harian lepas, umumnya bersifat buruh.
d. Faktor Modal
Modal merupakan faktor produksi penting untuk menggerakkan seluruh
rangkaian proses produksi. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah
barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi lainnya
menghasilkan barang-barang baru. Modal dapat berupa barang atau uang.
e. Faktor Teknologi
Faktor teknologi dalam kegiatan usaha perikanan, berarti melakukan
pilihan-pilihan terhadap teknologi yang digunakan. Hal ini penting, karena
potensi sumber daya perikanan yang tersedia dan jenis usaha yang dapat
dikembangkan juga cukup beragam, dan pada umumnya bersifat padat
modal. Perkembangan teknologi, sangat memungkinkan bagi pelaku usaha
perikanan untuk meningkatkan produksi dan produktivitasnya. Dengan
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teknologi, produk hasil perikanan yang dikenal cepat rusak/busuk, dapat
dipertahankan tingkat kesegarannya (mutunya) untuk waktu yang cukup
lama.
f. Faktor Manajemen
Penerapan faktor manajemen pada dasarnya adalah bagaimana
menggabungkan dan menselaraskan seluruh fungsi-fungsi manajemen
dengan faktor-faktor produksi yang ada. Usaha perikanan yang terdiri dari
banyak sub-sub system, memungkinkan masing-masing sub system tersebut
menerapkan fungsi-fungsi manajemen baik berdiri sendiri maupun
merupakan satu kesatuan utuh dari kegiatan usaha. Dari semua faktor
produksi yang ada, faktor ini sering diabaikan oleh pelaku usaha perikanan
terutama pada skala rumah tangga/kecil. Tetapi pada skala usaha menengah
keatas, faktor ini sudah diterapkan walaupun belum maksimal.12
C. Hubungan Antara Sektor Perikanan  dengan PDRB
Pengembangan sub-sektor perikanan di Kabupaten Barru diharapkan dapat
mendukung peningkatan produksi perikanan sehingga secara tidak langsung akan
menaikkan kesejahteraan yang tercermin dari pendapatan rumah tangga perikanan
pertahun. Dengan bertambahnya sarana dan prasarana perikanan, maka akan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi perikanan dan nilai
produksi perikanan, sehingga berdampak pada peningkatan perekonomian
Kabupaten Barru. Dari semua sektor, perikanan harus menjadi sektor unggulan
untuk jangka waktu pendek, menengah maupun panjang. Sejak dulu kini dan
12https://yusepsugianto.wordpress.com/2012/02/12/faktor-faktor-produksi-usaha-
perikanan/
24
masa datang, sub-sektor perikanan sangat mudah dieksploitasi karena banyak
jenis ikan termasuk udang, kepiting, kerang dan plankton-plankton yang tersedia
karena kebesaran dan kemahakuasaan Allah Sang Pencipta, dan justru telah
menjadi sumber protein bahkan sumber kehidupan ekonomi masyarakat nelayan
(pantai). Karena itulah, sektor strategis ini perlu mendapatkan perhatian serius
untuk lebih dikembangkan secara profesional bagi kebutuhan dan kelangsungan
hidup rakyat banyak dan bagi kebutuhan ekspor untuk mendatangkan devisa.
sumber daya alam diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di bumi maupun
diatas bumi yang dihasilkan oleh alam dan bukan oleh manusia, maka produksi
barang dan jasa itu tidak mungkin terjadi tanpa melibatkan sumber daya alam di
dalam proses produksi mereka. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk,
berarti semakin banyak diperlukan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
penduduk tersebut. Sumber daya alam mencakup semua yang diberikan oleh alam
baik yang bersifat hidup maupun tak hidup yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia dalam tingkatan teknologi, kebudayaan, kondisi ekonomi, serta kurun
waktu tertentu.13
Sub-sektor perikanan memiliki jenis yang cukup bervariasi. Berdasarkan cara
melakukannya paling sedikit terdapat dua jenis usaha perikanan darat, yaitu
tambak dan kolam ikan. Disamping dimanfaatkan untuk kepentingan konsumsi
dalam negeri, hasil sub-sektor perikanan juga dimanfaatkan untuk keperluan
ekspor. Perikanan merupakan sub-sektor yang penting, yaitu sebagai sumber
pendapatan dan kesempatan kerja serta menarik perhatian dalam hal efisiensi dan
13Sudantoko, Djoko dan Hamdani Muliawan. 2009 Dasar-Dasar Pengantar Ekonomi
Pembangunan. JAKARTA : Mardi Mulyo h.106
25
distribusi. Masalah efesiensi dikaitkan dengan jumlah persediaan (stock) ikan
yang terus terancam punah dan masalah distribusi berkaitan dengan siapa yang
akan memperoleh manfaat. Namun demikian sub-sektor ini di negara-negara
berkembang belum mengalami perkembangan sebagaimana mestinya, sehingga
campur tangan pemerintah diperlukan dalam rangka meningkatkan pendapatan
nelayan atau petani ikan, perbaikan gizi rakyat dan peningkatan ekspor serta
memanfaatkan 200 mil Zona Ekonomi Eksklusif (Z.E.E).
Sektor perikanan memberikan harapan untuk menjamin kelangsungan hidup
manusia masa kini dan masa yang akan datang. Perikanan merupakan satu bagian
dari kegiatan ekonomi yang memberikan harapan untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup manusia melalui berbagai usaha yang pada akhirnya bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan nelayan dalam rangka mencapai tingkat
kesejahteraan hidup yang lebih baik. Dalam rangka mencapai tujuan pokok
pembangunan perikanan, Sub-sektor perikanan (fishery) terdiri dari perikanan laut
(penangkapan di laut seperti ikan Tuna, Tenggiri serta budidaya di laut, muara dan
sungai misalnya tiram dan mutiara) dan perikanan darat (penangkapan di perairan
umum, yaitu di sungai, waduk dan rawa), serta budidaya di darat yaitu tambak,
kolam, keramba dan sawah.
Budidaya perikanan laut, baik melalui ekstentifikasi, menjadi salah satu
kegiatan ekonomi yang penting di kawasan pesisir, intensifikasi dilakukan untuk
meningkatkan produktifitas berbagai aktifitas budidaya perikanan yang sudah ada,
seperti budidaya di tambak, kolam air tawar, dan keramba jaring apung.
Ekstensifikasi dapat dilakukan dengan melakukan pembuatan lahan budidaya baru
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secara selektif, tentunya dengan cara-cara yang ramah lingkungan, dan revitalisasi
budidaya tambak yang tidak dioptimalkan secara krisis.14 Pertumbuhan ekonomi
adalah kenaikan pendapatan nasional secara berarti (dengan meningkatnya
pendapatan perkapita) dalam suatu periode perhitungan tertentu. Menurut
Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan output (pendapatan
nasional) yang disebabkan pertambahan alami dari tingkat pertambahan penduduk
dan tingkat tabungan. Sedangkan menurut beberapa pakar ekonomi pembangunan,
pertumbuhan ekonomi adalah merupakan istilah bagi negara yang telah maju
untuk menyebut keberhasilan pembangunannya, sementara itu untuk negara yang
sedang berkembang digunakan istilah pembangunan ekonomi. Teori pertumbuhan
ekonomi mengandung dua pengertian, pengertian pertama diartikan sebagai
pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menggambarkan bahwa suatu
perekonomian telah mengalami perkembangan ekonomi dan mencapai taraf
kemakmuran yang lebih tinggi. Pengertian kedua merupakan tujuan untuk
menggambarkan tentang masalah ekonomi yang dihadapi dalam jangka panjang.15
D. Pergeseran struktur ekonomi
Pada dasarnya teori-teori tentang pergeseran struktur ekonomi
menjelaskan fenomena terjadi perubahan struktur di negara sedang berkembang
yang didominasi kegiatan perekonomian pedesaan bergerak menuju kepada
kegiatan perekonomian yang berorentasi ke perekonomian perkotaan dalam
bentuk industri maupun jasa. Secara umum pergeseran struktur ekonomi ditandai
14Bappenas (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2004: 68).
15Sukirno, Sadono, 2000 Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada. hal. 443).
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oleh peralihan dan pergeseran kegiatan perekonomian dari sektor produksi primer
(pertanian) menuju sektor produksi sekunder (industri, manufaktur, kontruksi) dan
sektor tersier (jasa-jasa).
Pertumbuhan atau pergeseran struktur ekonomi tergantung pada
bagaimana kecepatan pergeseran sumber daya dari kegiatan pertanian (primer)
kegiatan industri (sekunder) dan jasa (tersier). Dengan kata lain bahwa pergeseran
kegiatan ekonomi tersebut terjadi adannya pengaruh kekuatan penawaran dan
permintaan, sehingga terdapat tingkat produktivitas dalam berbagai sektor
ekonomi.
Sementara teori pola pembangunan Chenery memfokuskan terhadap
perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi, industri dan
struktur institusi dari perkonomian negara sedang berkembang, yang mengalami
transformasi dari pertanian tradisional beralih ke sektor industri sebagai roda
penggerak ekonomi, Perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang akan
terjadi perubahan struktur perekonomian dimana semula mengandalkan sektor
pertanian menuju sektor industri. Penelitian yang dilakukan Hollis Chenery
tentang transformasi struktur produksi menunjukkan bahwa sejalan dengan
peningkatan pendapatan perkapita, perekonomian suatu negara akan bergeser dari
yang semula mengandalkan sektor pertanian menuju ke sektor industri.
Menurut Kuznets perubahan struktur ekonomi dalam proses pembangunan
bukan hanya mengenai perubahan persentase penduduk yang bekerja diberbagai
sektor dan sub-sektor dalam pembangunan ekonomi, akan tetapi juga
menunjukkan perubahan sumbangan berbagai sektor kepada pruduksi nasional
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dalam proses pembangunan ekonomi.16 Kuznets mengartikan bahwa perubahan
struktur ekonomi yang umum disebut transformasi struktural, dapat didefinisikan
sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling terkait satu dengan lainya dalam
komposis permintaan agregat, perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan
penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor produksi yang
diperlukan untuk mendukung proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan (Chenery, 1979).17
Struktur perekonomian dapat dibedakan atas dua sektor yaitu sektor basis
dan sektor nonbasis18. Perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang akan
terjadi perubahan struktur perekonomian dimana semula mengandalkan sektor
pertanian menuju sektor industri atau jasa dan seterusnya. Dari sisi tenaga kerja
akan menyebabkan terjadinya perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian desa
ke sektor industri kota, sehingga menyebabkan kontribusi pertanian meningkat.
Perubahan ini tentu akan memengaruhi tingkat pendapatan antar penduduk dan
antar sektor ekonomi, karena sektor pertanian lebih mampu menyerap tenaga
kerja dibanding sektor industri, akibatnya akan terjadi perpindahan alokasi
pendapatan dan tenaga kerja dari sektor yang produktifitasnya rendah ke sektor
yang produktifitasnya tinggi yang pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya
kesenjangan pendapatan dalam masyarakat. Faktor penyebab terjadinya
perubahan struktur perekonomian antara lain ketersediaan sumber daya alam,
16 Sadono Sukirno, Pembangunan Ekonomi, Proses, Masalah, Dan Dasar Kebijakan
Edisi kedua 2015, (Jakarta: Prenadamedia  Group), h. 143.
17 Tulus Tahi Hamonangan Tambunan, Pembangunan Ekonomi Dan Utang Luar Negeri
2008, (Bandung: Rajawali Pers), h. 28.
18 Sumitro Djojohadikusumo, Dasar Teori Ekonomi Pertumbuhan dan Ekonomi
Pembangunan .  (Jakarta: LP3ES, 1994)
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sumber daya manusia, sarana dan prasarana serta modal dan investasi yang masuk
ke suatu daerah.
Pengertian tentang pergeseran struktur ekonomi tentunya harus dipahami
secara jernih dengan menggunakan konsep-konsep primer, sekunder dan tersier.
Pergeseran struktur ekonomi dapat dipahami dari proses perubahan kegiatan
ekonomi tradisional kerah ekonomi moderen, dari ekonomi subsisten ke ekonomi
pasar, dan dari ketergantungan kepada kemandirian.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan sektor
perikanan dan pertumbuhan ekonomi telah banyak di lakukan di indonesia. Secara
singkat penelitian-penelitian terdahulu dapat di uraikan sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Ruqaiyah Akbar yang berjudul
“Pengaruh Produksi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Kabupaten Barru”. bertujuan untuk mengetahui pengaruh sektor pertanian
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Barru dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif pada rentang waktu 2005-2012. Hasil penelitian
yang ia lakukan menjelaskan bahwa produksi sektor pertanian berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Barru dengan nilai
signifikansi 0,03 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil analisis melalui analisis
regresi sederhana diperoleh nilai R squared 0.543 berarti 54,3 pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Barru dipengaruhi oleh produksi sektor pertanian dan
sisanya 45,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti.
Selanjutnya melalui uji t diperoleh signifikansi sebesar 0,03 atau lebih kecil
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dari 0,05 dengan demikian terdapat pengaruh yang sangat signifikan produksi
sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga hipotesis yang
diajukan diterima. Secara keseluruhan pembahasan yang diuraikan oleh Sitti
Ruqaiyah Akbar menjadi referensi tepat bagi penelitian ini, karena memiliki
urgensitas dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan.19
2. Penelitian yang di lakukan oleh Mutmainnah Karim yang berjudul
“Gambaran Umum Agribisnis Ikan Teri Di Kabupaten Barru Sulawesi
Selatan’’ bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum tentang
agribisnis ikan teri khususnya di Kabupaten Barru Sulawesi Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Barru dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah sentra produksi ikan teri di
Sulawesi Selatan selama 3 bulan dari bulan Maret sampai dengan bulan Mei
2014. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik
Pengamatan (observasi), Wawancara (interview), dan Focus Group
Discussion (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penangkapan ikan
teri masih berupa jenis usaha perseorangan yang tersebar di wilayah pesisir
laut Kabupaten Barru, dimana Ikan teri hasil tangkapan nelayan pada
umumnya diolah menjadi ikan teri asin kering, selebihnya dikonsumsi segar.
Sistem agribisnis ikan teri di Kabupaten Barru terdiri dari beberapa subsistem
yaitu: (1) Usaha Penangkapan Ikan Teri, (2) Usaha Pengolahan Ikan Teri, (3)
19Sitti Ruqaiyah Akbar, “Pengaruh Produksi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Kkabupaten Barru” Skripsi ( Makassar : Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar 2014 ), h.19.
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Usaha Pemasaran Ikan Teri, (4) Pengadaan Sarana Prasarana, dan (5)
Lembaga Pendukung.20
3. Penelitian yang di lakukan oleh Nurliah yang berjudul “Peranan Sub Sektor
Perikanan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Dan
Kesempatan Kerja Di Kabupaten Pinrang Periode 2005-2009. Produksi
perikanan laut di Kabupaten Pinrang pada tahun 2008 sebesar 11.204 ton naik
menjadi 11.929 ton pada tahun 2009 atau naik sekitar 0,78%, pertumbuhan
ini lebih tinggi jika dibandingkan periode 2007-2008 yang tumbuh hanya
sekitar 0,21%. Untuk peraiaran darat juga mengalami peningkatan sekitar
2,49% dibanding tahun sebelumnya, di mana produksi perikanan darat pada
tahun 2008 sebesar 18.802 ton naik menjadi 19.271 ton pada tahun 2009
(Badan Pusat Statistik).21
4. Penelitian yang dilakukan Siti Khanifah, yang berjudul: "Analisis Pergeseran
Struktur Perekonomian dan Penentuan Sektor Unggulan Atas Dasar
Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Magelang Tahun 2006-2010",
Metode yang digunakan adalah, Shift share klasik, dan analisis Shift share
Esteban Marquillas, Hasil analisis Shift share klasik menunjukkan bahwa:
adanya pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten Magelang dari sektor
primer menuju sektor sekunder dan tersier meskipun tingkat pergeserannya
masih relatif kecil. Berdasarkan hasil analisis shift share Esteban Marquillas
20Mutemainna Karim, Gambaran Umum Agribisnis Ikan Teri Di Kabupaten Barru
Sulawesi Selatan” Jurnal Balikdiwa@Gmail.Com, (Volume 5 Nomor 1 Januari-Juni 2014) Hal.54
21N U R L I A, Peranan Sub Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(Pdrb) Dan Kesempatan Kerja Di Kabupaten Pinrang Periode 2005-2009( Skripsi ) Hal. 16
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pada penyerapan tenaga kerja di kabupaten Magelang tahun 2006-2010 sektor
unggulan di kabupaten magelang yang mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah tinggi adalah sektor pertanian22.
F. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini akan di analisis mengenai pergeseran subsektor
perikanan dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Kabupaten Barru. Untuk dapat menganalisisnya maka di perlukan sebuah
kerangka pikir yang akan di gunakan penulis untuk menentukan pergeseran sub-
sektor perikanan dan pembentukan produk domestik Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Barru sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
22Siti Khanifah, Analisis Pergeseran Struktur Perekonomian Dan Penentuan Sektor
Unggulan Atas Dasar Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Magelang Tahun 2006-
2010,skripsi ( Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012)
Subsektor Perikanan
Pergeseran Sub
Sektor perikanan
Pembentukan PDRB
Kabupaten Barru
Analisis Shift Share
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Gambar 1.1 di atas menjelaskan kerangka pikir yang digunakan penulis
untuk menentukan arah dari penelitian yang dilakukan. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB)  merupakan data utama dalam melakukan penelitian ini,
oleh karena itu, PDRB daerah yang menjadi lokasi penelitian harus di ketahui
terlebih dahulu. Dalam PDRB Kabupaten Barru terdapat sub-sektor perikanan
yang tentunya akan mengalami pergeseran dalam pembentukan (PDRB).
Pergeseran yang terjadi terhadap sub-sektor perikanan tersebut di hitung
menggunakan analisis shift share, analisis Shift Share merupakan suatu metode
untuk menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah relatif terhadap struktur
ekonomi wilayah administratif yang lebih tinggi sebagai pembanding atau
referensi. Analisis shift share dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan
merumuskan pergeseran sub-sektor perikanan yang terjadi pada suatu wilayah
dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai
indikator pertumbuhan wilayah.
Dari hasil perhitungan shift share, maka akan didapatkan penyebab
pergeseran yang terjadi terhadap sub-sektor perikanan dalam pembentukan produk
domestik regional bruto (PDRB). Hasil pergeseran yang terjadi kemudian akan di
kembangkan guna meningkatkan pemebentukan produk domestik regional bruto
(PDRB) dan menjadi rekomendasi untuk pemerintah kota/daerah untuk dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif karena pada penelitian
ini berusaha dijelaskan pergeseran sub-sektor perikanan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan menggunakan angka angka dan analisis
data.
Paradigma kuantitaf disebut juga dengan paradigma tradisional
(traditional), positivis (positivist), eksperimental (experimental), atau empirisis
(empiricist).
Paradigma kuantitatif atau penelitian kuantitatif menekankan pada
pengujian teori teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.22
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Barru yang memiliki banyak
komiditi dari subsektor perikanan, dengan target waktu penelitian selama dua
bulan dari bulan Desember sampai dengan bulan Januari 2016
B. Jenis dan Sumber Data
Semua data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data yang digunakan ialah PDRB Kabupaten Barru yang diperoleh dari Badan
22Nur Indrianto dan Bambang Supomo,“Metodologi Penelitian Bisnis : untuk akuntansi
dan manajemen”, Edisi Pertama Cetakan Keenam  (Yogyakarta: BPFE, 2013), h. 12.
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Pusat Statistik Kabupaten Barru, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru,
serta PDRB Provinsi Sulawesi Selatan yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Sulawesi Selatan, serta referensi dari internet dan buku yang mendukung
penelitian ini.
C. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode analisa
kuantitatif melalui pendekatan basis ekonomi. Metode yang digunakan dalam
menganalisis data pada penelitian ini adalah Shift Share .
Analisis shift–share digunakan untuk menganalisis dan mengetahui
pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. Metode itu dipakai untuk
mengamati struktur perekonomian dan pergeserannya dengan cara menekankan
pertumbuhan sektor di daerah, yang dibandingkan dengan sektor yang sama pada
tingkat daerah yang lebih tinggi atau nasional.
Analisis tersebut dapat digunakan untuk mengkaji pergeseran struktur
perekonomian daerah dalam kaitannya dengan peningkatan perekonomian daerah
yang bertingkat lebih tinggi. Perekonomian daerah yang didominasi oleh sektor
yang lamban pertumbuhannya akan tumbuh di bawah tingkat pertumbuhan
perekonomian daerah di atasnya.
Untuk mengkaji kinerja berbagai sektor ekonomi yang berkembang di
suatu daerah dan membandingkannya dengan perekonomian regional maupun
nasional dapat digunakan teknik analisis Shift Share. Dengan teknik ini, selain
dapat mengamati penyimpangan-penyimpangan dari berbagai perbandingan
kinerja perekonomian antar wilayah, keunggulan kompetitif (competitive
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advantage) suatu wilayah juga dapat diketahui melalui teknik analisis Shift Share
ini.
Metode analisis Shift Share diawali dengan mengukur perubahan nilai
tambah bruto atau PDRB suatu sektor - i di suatu region - j (Dij) dengan
formulasi23.
Dij = Nij + Mij + Cij …....…….....…………………….... (1)
di mana:
Nij = Eij. rn ……..……………………………… (2)
Mij = Eij (rin - rn) ..……..………………...……..…… (3)
Cij = Eij (rij – rin) .......…..………...……………..…... (4)
Dari persamaan (2) sampai (4), rij mewakili pertumbuhan sektor/subsektor
i di wilayah j, sedangkan rn dan rin masing-masing adalah laju pertumbuhan
agregat nasional/provinsi dan pertumbuhan sektor/subsektor i secara
nasional/provinsi, yang masing-masing dapat didefinisikan sebagai berikut:
rij = (Eij,t – Eij)/Eij ...…..……………..………....…...... (5)
rin = (Ein,t – Ein)/Ein ……..…...………..………....…..… (6)
rn = (En,t - En)/En ….…………..……..…………….… (7)
Keterangan;
Dij : Perubahan Produk Domestik Regional Bruto sektor (subsektor)
perikanan di kabupaten Barru.
23
Soepono P, Analisis Shift Share Pertumbuhan dan Penerapan. No. 1 tahun III:43-54.( Jakarta: Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 1993) h. 44
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Nij : Perubahan Produk Domestik Regional Bruto (sub-sektor
perikanan) di kabupaten Barru yang disebabkan oleh pengaruh
pertumbuhan ekonomi secara regional Provinsi Sulawesi Selatan.
Mij : Perubahan Produk Domestik Regional Bruto (sub-sektor
perikanan) di kabupaten Barru yang disebabkan oleh pengaruh
pertumbuhan (sub-sektor perikanan) secara regional Provinsi
Sulawesi Selatan.
Cij : Perubahan Produk Domestik Regional Bruto (subsektor perikanan)
di kabupaten Barru yang disebabkan oleh keunggulan kompetitif
(sub-sektor perikanan) tersebut di kabupaten Barru.
Eij : Produk Domestik Regional Bruto sub-sektor perikanan di
kabupaten Barru tahun awal analisis.
Ein : Produk Domestik Regional Bruto sektor i di Provinsi Sulawesi
Selatan tahun awal analisis.
En : Produk Domestik Regional Bruto total di Provinsi Sulawesi Selatan
tahun awal analisis.
Eij,t : Produk Domestik Regional Bruto sektor i di kabupaten Barru tahun
akhir analisis.
Ein,t : Produk Domestik Regional Bruto sub-sektor perikanan di Provinsi
Sulawesi Selatan tahun akhir analisis.
En,t : Sub-sektor perikanan total di Provinsi Sulawesi Selatan tahun akhir
analisis.
Masing-masing pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai berikut:
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Rn  :  Total laju pertumbuhan komoditas sub-sektor perikanan Provinsi
Sulawesi Selatan pada tahun dasar.
Rin : Total laju pertumbuhan sub-sektor perikanan komoditas sub-sektor
perikanan Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun dasar.
Rij  : Total laju pertumbuhan sub-sektor perikanan komoditas sub-sektor
perikanan Kabupaten Barru pada tahun dasar.
Analisis Shift Share ini menganalisis perubahan berbagai indikator
kegiatan ekonomi, seperti produksi dan kesempatan kerja, pada dua titik waktu
disuatu wilayah24. Analisis Shift Share memiliki kemampuan untuk menunjukkan:
a) perkembangan sektor perekonomian disuatu wilayah terhadap
perkembangan ekonomi wilayah yang lebih luas
b) perkembangan sektor-sektor pereekonomian jika dibandingkan secara
relatif dengan sektor-sektor lainnya
c) perkembangan suatu wilayah dibandingkan dengan wilayah lainnya,
sehingga dapat membandingkan besarnya aktivitas suatu sektor pada
wilayah tertentu dan pertumbuhan antar wilayah
d) perbandingan laju sektor-sektor perekonomian disuatu wilayah dengan
laju pertumbuhan perekonomian nasional serta sektor-sektornya.
Persamaan (2) sampai (4) juga menunjukkan bahwa peningkatan nilai
tambah suatu sektor di suatu wilayah (Dij) dapat diuraikan (decomposed) menjadi
3 komponen berpengaruh, yaitu:
24
Muhammad Ghufron, 2008. Analisis Pembangunan Wilayah Berbasis sektor Unggulan Kabupaten Lamongan
Propinsi Jawa Timur. [Skripsi], (Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2008)
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1) Regional Share (Nij) : adalah merupakan komponen pertumbuhan
ekonomi daerah yang disebabkan oleh faktor luar yaitu: peningkatan
kegiatan ekonomi daerah akibat kebijaksanaan nasional atau Provinsi
yang berlaku pada seluruh daerah.
2) Proportional Shift (Mij atau PS): adalah komponen pertumbuhan
ekonomi daerah yang disebabkan oleh struktur ekonomi daerah yang
baik, yaitu: berspesialisasi pada sektor yang pertumbuhannya cepat
secara nasional atau provinsi. Selain itu komponen pertumbuhan
proporsional tumbuh karena perbedaan sektor dalam permintaan
produk akhir, perbedaan dalam ketersediaan bahan mentah, perbedaan
dalam kebijakan industri dan perbedaan dalam struktur, dan
keragaman pasar. Disebut juga pengaruh bauran industri (industry
mix).
3) Differential Shift (Cij atau DS): adalah komponen pertumbuhan
ekonomi daerah karena kondisi spesifik daerah yang bersifat
kompetitif. Unsur pertumbuhan ini merupakan keuntungan kompetitif
daerah yang dapat mendorong pertumbuhan ekspor daerah. Disebut
juga komponen pertumbuhan pangsa wilayah.
Melalui ketiga komponen tersebut dapat diketahui komponen atau unsur
pertumbuhan yang mana yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Nilai
masing-masing komponen dapat saja negatif atau positif, tetapi jumlah
keseluruhan akan selalu positif, bila pertumbuhan ekonomi juga positif dan begitu
pula sebaliknya. Berdasarkan persamaan (1) sampai (7) di atas, maka untuk suatu
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wilayah, pertumbuhan nasional atau regional, bauran industri dan keunggulan
kompetitif dapat ditentukan bagi suatu sektor i atau dijumlah untuk semua sektor
sebagai keseluruhan wilayah. Persamaan Shift Share untuk sektor i di wilayah j
adalah:
Dij = Eij.rn + Eij (rin –rn) + Eij (rij –rin) ……………...…….. (8)
Dalam analisis pertumbuhan ekonomi regional komponen proportional
shift (PS) dan differential shift (DS) lebih penting dibanding komponen regional
share25. Hal ini disebabkan karena DS digunakan untuk melihat perubahan
pertumbuhan dari suatu kegiatan di wilayah studi terhadap kegiatan tersebut di
wilayah referensi. Dari perubahan tersebut akan dapat dilihat berapa besar
pertambahan atau pengurangan pendapatan dari kegiatan tersebut. Sedangkan PS
untuk  melihat perubahan pertumbuhan suatu kegiatan di wilayah referensi
terhadap kegiatan total (PDRB) di wilayah referensi. Dari kedua komponen ini
jika besaran PS dan DS dinyatakan dalam suatu bidang datar, dengan nilai PS
sebagai sumbu horisontal dan nilai DS sebagai sumbu vertikal, akan diperoleh
empat kategori posisi relatif dari seluruh daerah atau sektor ekonomi tersebut.
Analisis Shift Share memiliki beberapa keunggulan dan juga kelemahan26.
Keunggulan analisis Shift Share ini antara lain: (1) memberikan gambaran
mengenai perubahan struktur ekonomi yang terjadi, walau analisis Shift Share
tergolong sederhana, (2) memungkinkan seorang pemula mempelajari struktur
25
M. Yusuf, Model Rasio Pertumbuhan (MRP) sebagai salah satu Alat Analisis Alternatif dalam Perencanaan
Wilayah dan Kota, Aplikasi Model : Wilayah Bangka-Belitung”. (Jakarta: Jurnal Ekonomi danKeuangan Indonesia, 1999)
h.221
26
Stevens, B.H dan Moore, C.L ,“A Critical Review of The Literature on shift-Share as A Forcasting
Technique” (Journal of Regional Science, Vol. 20, No.4, 1980)
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perekonomian dengan cepat dan (3) memberikan gambaran pertumbuhan ekonomi
dan perubahan struktur dengan cukup akurat. Sedangkan kelemahan dari analisis
Shift Share antara lain (1) analisis ini hanya dapat digunakan untuk analisis ex-
post, (2) masalah benchmark berkenaan dengan homothetic change, apakah t atau
(t+1) tidak dapat dijelaskan dengan baik, (3) terdapat data pada periode waktu
tertentu di tengah tahun pengamatan yang tidak ter-ungkap, (4) analisis ini tidak
handal sebagai alat peramalan, mengingat bahwa regional shift tidak konstan dari
suatu periode ke periode lainnya, (5) analisis ini tidak dapat dipakai untuk melihat
keterkaitan antar sektor dan (6) tidak ada keterkaitan antar daerah.
Menghitung Pergeseran Bersih. Apabila komponen pertumbuhan
proporsional dan pangsa wilayah dijumlahkan, maka akan diperoleh pergeseran
bersih yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi pertumbuhan sektor
perekonomian. Pergeseran bersih sektor i pada wilayah j dapat dirumuskan
sebagai berikut27:
PBij = PSij + DSij
dimana:
PBij = pergeseran bersih sektor i pada wilayah j
PSij = komponen pertumbuhan proporsional sektor i pada wilayah j
DSij= komponen pertumbuhan pangsa wilayah sektor i pada wilayah j
apabila:
PBij > 0, maka pertumbuhan sektor i pada wilayah j termasuk ke dalam
kelompok progresif (maju)
27 Hasriadi, Analaisis Sektor Ekonomi Unggulan Kabupaten Kolaka Utara, Makassar: Fakultas Ekonomi dan
Bisnis. Universitas Hasanuddin, (skripsi 2014).
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PBij < 0, maka pertumbuhan sektor i pada wilayah j termasuk
lamban.
43
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kabupaten Barru
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Barru merupakan salah satu dari 24 kabupaten/kota yang ada di
Sulawesi Selatan berada pada pesisir pantai barat Selat Makassar dengan panjang
garis pantai 100 Km. Secara geografis terletak diantara Koordinat 4º0.5’49” -
4º47’35” Lintang Selatan dan 199º35’00” - 119º49’16” Bujur Timur dengan luas
wilayah 1.174,72 Km² (117.472 Ha) dan berada ± 102 Km disebelah Utara Kota
Makassar Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif Kabupaten
Barru terbagi atas 7 (tujuh)  kecamatan yaitu Kecamatan Tanete Riaja dengan luas
wilayah 174,29 km2, Kecamatan Tanete Rilau dengan luas wilayah 79,17 km2,
Kecamatan Barru (ibukota kabupaten) dengan luas wilayah 199,32 km2,
Kecamatan Soppeng Riaja dengan luas wilayah 78,90 km2, Kecamatan
Mallusetasi dengan luas wilayah 216,58 km2, Kecamatan Pujananting dengan luas
wilayah 314,26 km2, dan Kecamatan Balusu dengan luas wilayah 112,20 km2,
yang terdiri dari 15 kelurahan dan 40 desa dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara dengan Kota Pare-Pare dan Kabupaten Sidrap.
b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone.
c. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
d. Sebelah Barat dengan Selat Makassar.
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Gambar 4.1 Peta Wilayah Kabupaten Barru
Sumber : Pusdata Kementerian Pekerjaan Umum kabupaten Barru
Kabupaten Barru terletak pada jalan Trans Sulawesi dan merupakan salah
satu daerah lintas provinsi yang terletak antara Kota Makassar dan Kota Pare-
Pare. Secara administratif kecamatan yang ada di Kabupaten Barru selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Pembagian Wilayah Administratif Kabupaten Barru
No Kecamatan Desa/Kelurahan
LUAS
Km2 %
1 Tanete  Riaja 7 174,29 14,84
2 Tanete  Rilau 10 79,17 6,74
3 Barru 10 199,32 16,97
4 Soppeng Riaja 7 78,90 6,71
5 Mallusetasi 8 216,58 18,44
6 Pujananting 6 314,26 26,75
7 Balusu 6 112,20 9,55
TOTAL 54 1174,72 100%
Sumber Data : Kabupaten Barru dalam Angka, Tahun 2016
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2. Iklim
Tipe Iklim dengan Metode Zone Agroklimatologi yang berdasarkan pada
bulan basah ( curah hujan lebih dari 200 mm/bulan ) dan bulan kering ( curah
hujan kurang dari 100 mm/bulan ) di Kabupaten Barru terdapat seluas 71,79
persen Wilayah  ( 84.340 Ha ) dengan Tipe Iklim C yakni mempunyai bulan
basah berturut-turut 5 – 6 bulan ( Oktober sampai dengan Maret ) dan bulan
kering berturut-turut kurang dari 2 bulan ( April sampai dengan September ).
Keadaan Curah Hujan di Kabupaten Barru Tahun 2015 dapat kita lihat pada table
berikut :
Tabel 4.2
Keadaan Curah Hujan di Kabupaten Barru Tahun 2015
Sumber Data : Seksi Pengairan Dinas PU Kab. Barru, Tahun 2015
Berdasarkan table 5 di atas, total hari hujan selama setahun di Kabupaten
Barru sebanyak 94 hari dengan jumlah curah hujan sebesar 2.830 mm. Curah
hujan di Kabupaten Barru berdasarkan hari hujan terbanyak pada bulan Desember
No. Bulan Lanrae Manuba Ralla Mangkoso Marepang
HH Mm HH Mm HH Mm HH Mm HH Mm
1. Januari 16 358 21 330 17 349 18 340 17 593
2. Februari 9 172 10 327 10 227 13 309 9 240
3. M aret 10 213 18 492 16 475 13 366 11 316
4. A pril 15 372 17 352 9 194 16 354 7 265
5. M ei 8 51 12 65 5 148 6 67 8 197
6. Juni 10 112 15 110 11 159 13 118 13 423
7. J uli - - 1 21 1 14 1 11 2 77
8. Agustus - - 1 3 - - - - 1 65
9. September - - - - - - - - 2 17
10. O ktober - - - - 1 3 - - - -
11. November 4 50 11 117 9 154 79 5 5 184
12. Desember 20 332 12 391 29 590 325 19 19 453
Total 92 1.660 118 2.208
10
8
2.31
3 100
1.97
5 94 2.830
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– Januari dengan jumlah curah hujan 453 mm dan 593 mm sedangkan hari hujan
masing-masing 2 hari dengan jumlah curah hujan masing – masing 77 mm dan 17
mm.
3. Kondisi Topograpi
Kabupaten Barru mempunyai ketinggian antara 0 – 1.700 meter diatas
permukaan laut dengan bentuk permukaan sebagian besar daerah kemiringan,
berbukit hingga bergunung-gunung dan sebagian lainnya merupakan daerah datar
hingga landai. Adapun keadaan wilayah berdasarkan kelerengan dapat disajikan
pada Tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.3
Keadaan Wilayah berdasarkan Kelerengan
Di Kabupaten Barru Tahun 2015
Lereng ( º) Kriteria Luas ( Ha ) Presentase (%)
0 – 2 Datar 26.596 22,64
2 – 1 5 Landai 7.043 5,49
15 – 40 Kemiringan 33.346 28,31
> 40 Terjal 50.587 43,06
Sumber : Badan Pertanahan Kabupaten Barru, Tahun 2016
Berdasarkan Kemiringan / Kelerengan, keadaan Wilayah Kabupaten Barru
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.4
Keadaan Wilayah berdasarkan Kemiringan
Di Kabupaten Barru Tahun 2015
No Kecamatan Kemiringan Tanah / Lereng ( Ha ) Total
0 – 2 % 2–15% 15–40 % > 40 %
1. Tanete  Riaja 1.230 6.631 7.580 1.988 17.429
2. Tanete  Rilau 2.425 3.021 2.171 120 7.917
3. Barru 3.179 7.642 7.441 1.670 19.932
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4. Soppeng Riaja 1.857 3.058 2.384 591 7.890
5. Mallusetasi 1.557 4.740 10.829 4.532 21.658
6. Pujananting 426 8.343 17.398 5.259 31.426
7. Balusu 2.034 3.949 4.521 716 11.220
Total 12.709 37.564 52.324 14.875 117.472
Presentase (%) 10,82 31,98 44,54 12,66 100,00
Sumber: Badan Pertanahan Kabupaten Barru, Tahun 2016
Keadaan Wilayah Kabupaten Barru berdasarkan ketinggian dari
permukaan laut didominasi oleh lahan yang berada pada ketinggian 100-500
meter yakni seluas 52.782 Ha (44,93%),  ketinggian 0 – 25 meter seluas 26.319
Ha (22,40%) dan ketinggian diatas 1500 meter seluas 75 Ha (0,06%) sebagaimana
tabel berikut:
Tabel 4.5
Keadaan Wilayah berdasarkan Ketinggian dari Permukaan Laut
Di Kabupaten Barru Tahun 2015
No Kecamatan
Luas Berdasarkan Ketinggian Tempat ( Ha )
Luas0 – 25
M
25–
100 M
100–
500 M
500 –
1000
M
1000-
1500
M
>
1500
M
1. Tanete Riaja 1.108 4.540 6.055 5.187 539 17.429
2. Tanete Rilau 3.679 2.180 2.058 - - - 7.917
3. Barru 3.387 5.081 9.449 1.672 343 - 19.932
4. Mallusetasi 2.413 2.410 11.219 5.617 - - 21.658
5. SoppengRiaja 3.11 1.182 2.779 819 - - 7.890
6. Pujananting - 259 21.596 8.416 1.071 84 31.426
7. Balusu 3.292 1.433 5.060 1.354 81 - 11.220
Total 16.990 17.084 58.214 23.066 2.034 84 117.472
Presentase (%) 14,46 14,54 49,56 19,64 1,73 0,07 100
Sumber Data : Badan Pertanahan Kabupaten Barru, Tahun 2016
4. Keadaan Penduduk dan Tenaga Kerja
Penduduk Kabupaten Barru berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015
sebanyak 171217 jiwa yang terdiri atas 82207 jiwa penduduk laki-laki dan 89010
48
jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk
tahun 2014, penduduk Barru mengalami pertumbuhan sebesar 0,53 persen dengan
masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 0,61 persen
dan penduduk perempuan sebesar 0,45 persen. Sementara itu besarnya angka rasio
jenis kelamin tahun 2015 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan
sebesar 92,36.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Barru tahun 2015 mencapai 146
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang. Kepadatan
Penduduk di 7 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi
terletak di kecamatan Tanete Rilau dengan kepadatan sebesar 424 jiwa/km2 dan
terendah di Kecamatan Pujananting sebesar 41 jiwa/Km2. Sementara itu jumlah
rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar -3,98 persen dari tahun 2014
Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Barru per 2015 adalah 64.767. Dari
jumlah tersebut, 7,35% adalah pengangguran terbuka. Selain itu, jumlah bukan
angkatan kerja adalah 58.305 dengan rincian 10.953 sekolah, 36.361 mengurus
rumah tangga dan 10.991 lainnya. Untuk tahun 2015, Tingkat Pengangguran di
Barru adalah 7,68% dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah 52,63%.
Sedangkan menurut pembagian lapangan pekerjaan utama, 39,67%
penduduk bekerja di sektor Pertanian, Kehutanan, Perburuan dan Perikanan
sedangkan 5,45% bekerja di sektor Industri Pengolahan, 16,14% bekerja disektor
perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel, 20,65% bekerja di jasa
kemasyarakatan dan 18,09% bekerja di sector lainnya . Jika dilihat dari jumlah
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jam kerja selama seminggu lalu, mayoritas angkatan kerja di Barru bekerja selama
35 jam keatas.
5. Tingkat Pedidikan
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor, Maret 2015/2016,
Angka Partisipasi Murni (APM) tertinggi berada pada jenjang SD/MI dengan
APM mencapai 92,54 dan Angka Partisipasi Kasar (APK) tertinggi berada pada
jenjang SD/MI dengan APK 102,93.
Menurut Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Barru pada tahun 2015
terdapat  87 TK, 225  Sekolah  Dasar,  27  Madrasah  Ibtidaiyah, 38 SMP, 14
Madrasah Tsanawiyah, 9 SMA, 7 SMK, dan 12 Madrasah Aliyah. Adapun
jumlah PNS menurut tingkat pendidikan yang di tamatkan di Kabupaten Barru
sebanyak 4.888 orang dengan jumlah presentasi lulusan S2 sebanyak 5,38%,
lulusan S1 sebanyak 63,73%, lulusan Diploma 12,52%, lulusan SMA/Sederajat
sebanyak 17,10%, dan lainnya sebanyak 1,27%.
B. Keadaan Perekonomian
1. Struktur Ekonomi
Keadaan perekonomian suatu daerah dapat dilihat dari struktur
ekonominya dan pertumbuhan ekonominya. Sturktur ekonomi suatu daerah dapat
dilihat dari kontribusi sektoral terhadap perekonomian. Dari berbagai sektor
diantaranya ialah Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Pertambangan dan
Penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik Gas, Pengadaan Air,
Pengolahan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar
dan eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Transportasi dan Pergudangan,
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Penyediaan Akomodasi dan Makan, Informasi dan Komunikasi, Jasa Keuangan
dan Asuransi, Real Estate, Jasa Perusahaan, Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan, Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial, dan  Jasa Lainnya. Secara umum masyarakat Kabupaten Barru
tidak banyak mengalami pergeseran lapangan usaha, terutama kegiatan usaha
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya
peranan masing-masing lapangan usaha ini terhadap pembentukan PDRB.
Sumbangan terbesar pada tahun 2015, masih sama seperti tahun-tahun
sebelumnya, yaitu usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, kemudian
Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran;  Administrasi Pemerintah, dan
Industri Pengolahan. Menurut Kuznets, perubahan struktur ekonomi atau disebut
juga transformasi struktural, didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan
yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam komposisi dari permintaan agregat,
perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), penawaran agregat (produksi dan
penggunaan faktor-faktor produksi, seperti penggunaan tenaga kerja dan modal)
yang disebabkan adanya proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan28.
28
Todaro, Pembangunan Ekonomi Jilid 1, Haris dan Puji (penerjemah). ( Jakarta: Erlangga, 2000)
aro, Pembangunan Ekonomi Jilid 1, Haris dan Puji (penerjemah). ( Jakarta: Erlangga, 2000)
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Tabel 4.6
Struktur Ekonomi Kabupaten Barru Atas Dasar Harga Berlaku (%),
Tahun 2011 – 2015
NO
Lapangan Usaha
Industry 2011 2012 2013 2014 2015
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1
Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan
38,26 37,83 36,58 37,03 36,93
a. Pertanian, peternakan,
perburuan dan jasa pertanian
17,84 16,89 15,81 15,02 14,96
b. Kehutanan dan Penebangan
Kayu
0,78 0,76 0,66 0,68 0,65
c. Perikanan 19,64 20,17 20,10 21,33 21,33
2 Pertambangan dan Penggalian 2,64 2,88 3,01 3,14 3,27
3 Industri Pengolahan 5,69 5,43 5,35 5,24 5,09
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,12 0,11 0,10 0,09 0,07
5
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang
0,12 0,11 0,11 0,10 0,09
6 Konstruksi 14,79 15,65 16,67 17,11 16,64
7
Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor
8,40 8,30 8,26 8,22 8,46
8 Transportasi dan Pergudangan 2,16 2,12 2,13 2,28 2,54
9 Penyediaan Akomodasi danMakan Minum
0,99 0,97 0,94 0,95 0,99
10 Informasi dan Komunikasi 4,03 4,28 4,63 4,26 3,99
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 2,49 2,80 2,89 2,83 2,94
12 Real Estate 3,52 3,58 3,69 3,61 3,57
13 Jasa Perusahaan 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02
14
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
9,24 8,75 8,47 8,22 8,60
15 Jasa Pendidikan 4,25 4,03 4,02 3,86 3,85
16 Jasa Kesehatan dan KegiatanSosial
2,64 2,50 2,48 2,38 2,23
17 Jasa lainnya 0,63 0,63 0,63 0,66 0,72
Produk Domestik Regional Bruto 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru
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Dalam kurun waktu 2011-2015 perekonomian Kabupaten Barru dominan
bersumber dari lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan dengan
dominasi lebih dari sepertiganya.Penciptaan kategori ini dalam perekonomian
Kabupaten Barru terlihat mengalami pergerakan yang berfluktuasi. Walau
demikian kontribusinya cenderung mengalami penurunan. Tahun 2011, kategori
pertanian, kehutanan dan perikanan menyumbang 38.26 persen dan pada tahun
2015 kontribusinya turun menjadi 36.93 persen. Pada tahun 2015, terdapat dua
kategori ekonomi yang kontribusinya dalam menciptakan perekonomian
Kabupaten Barru berada di atas sepuluh persen. kedua lapangan usaha tersebut
adalah kategori pertanian 36.93 persen: kategori konstruksi 16.64 persen.
2. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu alat ukur keberhasilan
pembangunan di suatu daerah. Sampai saat ini PDRB masih dipercaya sebagai
alat untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi regional suatu wilayah. PDRB
menunjukkan tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai pada suatu tahun tertentu.
Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Barru dapat diketahui dengan melihat
perubahan nilai PDRB nya. Perekonomian Kabupaten Barru pada tahun 2015
mengalami pertumbuhan sebesar 6.32 persen. Capaian ini sedikit mengalami
perlambatan dari pertumbuhan tahun 2014 yang sebesar 7,36 persen. Capaian
pertumbuhan di tahun 2015 ini selama kurun waktu 2011-2015 merupakan yang
terendah.
Berdasarkan pada tabel di bawah ini, maka kita dapat melihat
pertumbuhan PDRB Kabupaten Barru Tahun 2011-2015 sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Barru (%),
Tahun 2011 - 2015
No
Lapangan Usaha
Industry 2011 2012 2013 2014 2015
Rata-
rata
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1 Pertanian, Kehutanan, danPerikanan 7,78 4,84 5,28 9,29 4,81 6,40
2 Pertambangan danPenggalian 10,21 25,17 14,98 10,13 9,00 13,90
3 Industri Pengolahan 8,30 7,06 8,37 4,67 5,03 6,69
4 Pengadaan Listrik dan Gas 9,38 13,41 8,42 7,12 -3,37 6,99
5
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang
15,72 3,23 5,94 0,33 033 5,11
6 Konstruksi 7,26 11,92 10,53 4,08 6,00 7,96
7
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor
8,60 12,94 10,03 11,49 9,98 10,61
8 Transportasi danPergudangan 8,54 9,85 7,48 10,07 7,21 8,63
9 Penyediaan Akomodasi danMakan Minum 4,40 5,65 4,88 7,64 7,66 6,04
10 Informasi dan Komunikasi 16,70 20,52 20,53 5,52 8,22 14,26
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 15,29 16,03 8,44 7,40 8,53 11,46
12 Real Estate 7,88 6,11 6,60 4,67 9,00 6,85
13 Jasa Perusahaan 2,76 3,28 3,42 4,36 2,17 3,20
14
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib
5,72 4,65 5,60 2,91 6,25 5,03
15 Jasa Pendidikan 6,79 6,25 5,27 7,97 7,62 6,78
16 Jasa Kesehatan dan KegiatanSosial 7,24 7,71 7,78 4,06 3,95 615
17 Jasa lainnya 7,32 6,11 2,46 15,27 9,44 8,12
Produk Domestik Regional Bruto 8,13 8,39 7,87 7,36 6,32 7,61
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru 2016
C. Keadaan Sub-sektor Perikanan
Sub-sektor perikanan merupakan sub-sektor yang berada dalam naungan
sektor pertanian mampu memberikan sumbangan terbesar terhadap PDRB
Kabupaten Barru di bandingkan sektor-sektor perekonomian lainnya. Adapun
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produksi dari komoditi-komoditi yang di hasilkan di Kabupaten Barru dari sub
sektor perikanan dapat kita lihat pada tabel berikut :
Tabel 4.8
Tabel Produksi Sub-Sektor Perikanan Di Kabupaten Barru Periode Tahun 2011-
2015
No Sub-sektor
Perikanan
2011 2012 2013 2014 2015
1 Perikanan
Tangkap
17.059,50 17.079,00 17.180,40 17.879,28 18.244,80
2 Perikanan
Budidaya
4.644,92 4.664,52 4.664,40 4.664,40 4.298,88
Jumlah 21.704,4 21.743,52 21.844,80 22.543,68 22.543,68
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan
Berdasarkan tabel 4.8 tentang produksi sub-sektor perikanan Kabupaten Barru
dapat lihat pertumbuhannya sebagai berikut :
1. Perikanan Tangkap
Potensi komoditi perikanan tangkap di kabupaten barru menurut data
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru produksi terbesar pada tahun
2015 yaitu sebesar 18.244,80 ton
2. Perikanan Budidaya
Potensi komoditi perikanan budidaya di kabupaten barru menurut data
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barru produksi terbesar pada tahun
2012 yaitu sebesar 4664,92 ton.
Sub-sektor perikanan Kabupaten Barru yang merupakan bagian dari sektor
ekonomi pertanian yang bertupuh pada hasil tangkapan laut memberikan harapan
untuk menjamin kelangsungan hidup nelayan masa kini dan masa yang akan
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datang. Sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Q.S An-Nahl ayat 14 yang
berbunyi29 :
                         
                   
  
Terjemahnya :
“ dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”
Ayat 14 surah An-Nahl di atas, di katakan bahwa Allah sendiri yang
menyediakan kebutuhan yang bermacam-macam bagi manusia, dari berbagai jenis
ikan yang ada dilaut, juga kapal-kapal yang berlayar dari satu wilayah ke wilyah
lain dengan membawa barang perdagangan dan penumpang yang bepergian.
Sayyid Quthb juga menjelaskan dalam tafsirnya Fi Dhilal Alqur’an30 bahwa
betapa sangat indahnya pemandangan laut dengan kapal-kapal yang berlayar di
atasnya. Kemudian untuk kelanjutan ayat ini dia mengungkapkan bahwa adalah
merupakan kebutuhuan dharuiy seperti berbagai jenis ikan yang ada di dalamnya
dan barang tambang yang terkandung adalah kebutuhan manusia.
Namun ketika kita ingin mengetahui apakah terjadi pergeseran atau tidak
pada sub-sektor perikanan Kabupaten Barru maka kita memerlukan data produksi
29 Depertemen agama RI, Al-KamilAl-Qur’an Dan Terjemahnya. CV Jumnatul Ali-Art
(J-ART), Gede Bage BAndung, 2004, h. 267.
30Sayyid Quthb, Fi Dhilal Alqur’an(Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 168. Juz. 7
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wilayah yang lebih tinggi dalam hal ini sub-sektor perikanan Provinsi Sulawesi
Selatan sebagai berikut :
Tabel 4.9
Tabel Produksi Sub-Sektor Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan Periode Tahun
2011-2015
No Sub-sektorPerikanan 2011 2012 2013 2014 2015
1 PerikananTangkap 237.808 259.883 292.241 302.193 329.067
2 PerikananBudidaya 1.633.274 2.235.007 2.592.136 3.103.434 3.479.420
Jumlah 1.871082 2.494.890 2.884.377 3.405.627 3.808.487
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan tabel 4.9 tentang produksi sub-sektor perikanan Provinsi
Sulawesi Selatan, bahhwa dalam kurun waktu 5 tahun produksi  komoditi
perikanan tangkap terbesar  itu berada pada tahun 2015 yatu sebesar 329.067 ton,
begitupun pada komoditi perikanan budidaya produksi terbesarnya berada pada
tahun 5 yaitu sebesar 3.479.420 ton.
D. Hasil Dan Pembahasan
1. Analisis Shift Share
Pergeseran atau perubahan struktur ekonomi di suatu wilayah tertentu
dapat di analisis dengan menggunakan model analisis shift share, yakni analisis
yang dilakukan dengan membandingkan satu lokasi referensi dengan cakupan
wilayah yang lebih luas (wilayah yang setingkat lebih tinggi di atas lokasi
referensi). Pemahaman struktur ekonomi yang diperoleh dari hasil analisis shift
share dapat menjelaskan kemampuan berkompetisi aktivitas tertentu di suatu
wilayah secara dinamis atau cakupan yang lebih luas.
Analisis ini bertujuan untuk menentukan kinerja perekonomian daerah
dengan membandingkannya terhadap daerah yang lebih besar. Kemudian
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dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil
perbandingan tersebut, bila penyimpangan tersebut positif, hal itu dapat disebut
keunggulan kompetitif dari suatu sektor wilayah tersebut31. Dalam penelitian ini
berarti Kabupaten Barru dibandingkan dengan Provinsi Sulawesi Selatan, dari
hasil analisis ini juga dapat diketahui sektor-sektor mana yang masih mungkin
untuk dikembangkan.
Peningkatan kegiatan ekonomi yang di indikasikan oleh kenaikan PDRB
suatu wilayah dapat diperluas (decomposed) atas 3 komponen32. Secara rinci
ketiga komponen tersebut adalah peningkatan PDRB yang disebabkan oleh faktor
luar (kebijakan nasional/provinsi) atau sering disebut dengan efek pertumbuhan
ekonomi regional (Nij). Pengaruh kedua adalah pengaruh struktur pertumbuhan
sektor dan subsektor, atau disebut dengan industrial mix-effect (efek bauran
industri-Mij) dan terakhir adalah pengaruh keuntungan kompetitif wilayah studi
(Cij).
Hasil perhitungan analisis shift share PDRB Kabupaten Barru sub-sektor
perikanan tahun 2011-2015 sebagai berikut :
31
Prasetyo  Soepono, Analisis  shift share: perkembangan dan penerapan, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Indonesia. vol 10 (September 1993), hal.44
32
Sjafrizal, Ekonomi Regional,Teori dan Aplikasi, Cetakan Pertama (Padang: Baduose Media, 2008)
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Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Shift Share Sub-Sek
tor Perikanan Kabupaten Barru Tahun 2011-2015
No Sub-SektorPerikanan
Nij Mij Cij Dij
Eij . rn Eij. (rin - rn) Eij. (rij - rn) Nij + Mij +
Cij
1 Perikanan Tangkap 3.447.507 -1.959.574 -1.189.740 298.193
2 Perikanan Budidaya 904314 66.628 -1.056.003 -85.062
Total 4.351.821 -1.892.946 -2.225.744 213.131
Sumber : Data Skunder di Olah
Berdasarkan hasil perhitungan shift-share pada tabel 4.10 menunjukkan
bahwa perkembangan Sub-sektor perikanan secara keseluruhan (Dij) Kabupaten
Barru tahun 2011-2015 mengalami kenaikkan sebesar 213.131. Kenaikkan
komoditi tersebut di pengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini:
1) Pengaruh Pertumbuhan Sub-sektor Perikanan (Nij)
Perkembangan atau pertumbuhan Sub-sektor Perikanan Provinsi Sulawesi
Sulawesi Selatan selama tahun pengamatan yaitu tahun 2011-2015 mampu
menambah nilai produksi Sub-sektor perikanan Kabupaten Barru sebesar
4.351.821. Keadaan ini menunjukkan bahwa perubahan sub-sektor perikanan di
Kabupaten Barru sangat ditentukan oleh perkembangan ekonomi di Provinsi
Sulawesi Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebijakan sub-sektor perikanan
pada tingkat Provinsi mampu menambah kontribusi terhadap nilai total komoditas
sub-sektor perikanan di Kabupaten.
2) Pengaruh Bauran Industri (Mij)
Pengaruh bauran industri secara keseluruhan terhadap perkembangan
komoditi sub-sektor Kabupaten Barru pada tahun 2011-2015 memberikan
kontribusi negatif sebesar -1.892.946. Hal ini berarti komoditas sub-sektor
59
perikanan di Kabupaten Barru pada kurun waktu tahun 2011-2015 mengalami
pertumbuhan yang lambat ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan.
3) Pengaruh Keunggulan Kompetitif (Cij)
Pengaruh komponen keunggulan kompetitif komoditas sub-sektor
perikanan secara keseluruhan dalam kurun waktu tahun 2011-2015 juga
memberikan kontibusi negatif bagi perkembangan komoditas sub-sektor
perikanan Kabupaten Barru yaitu sebesar -2.225.744 yang artinya komoditas sub-
sektor perikanan tidak mempunyai daya saing yang baik dibandingkan dengan
daerah lain untuk komoditas yang sama di Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Analisis Shift Share Pergeseran Bersih
Apabila komponen pertumbuhan proporsional dan pangsa wilayah di
jumlahkan, maka akan diperoleh pergeseran bersih yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi pertumbuhan sub-sektor perikanan, Pergeseran bersih (PB)
diperoleh dari hasil penjumlahan antara proporsional shift dan differential shift di
setiap sektor perekonomian. Apabila PB>0 (PB lebih besar dari pada 0), maka
pertumbuhan sub-sektor perikanan di Kabupaten Barru termasuk dalam kelompok
yang progresif (maju). Sedangkan PB<0 (PB lebih kecil daripada 0) artinya sub-
sektor perikanan di Kabupaten Barru termasuk kelompok yang lamban.
Hasil Perhitungan Nilai Shift Share (Pergeseran Bersih) PDRB Kabupaten
Barru Tahun 2011-2015 sebagai berikut :
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Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Nilai Shift Share (Pergeseran Bersih) PDRB
Kabupaten Barru Tahun 2011-2015
No Sub-Sektor
Perikanan
Mij Cij Perhitungan
Pergeseran
Bersih
KeteranganEij. (rin - rn) Eij. (rij - rn)
1 Perikanan Tangkap -1.959.574 -1.189.740 -769.883 Lamban
2 Perikanan Budidaya 66.628 -1.056.003 1.122.631 Progresif
Total 1.892.946 2.225.744 352.798 Progresif
Sumber : Data Sekunder di Olah
Berdasarkan tabel 4.11 pergeseran bersih sub-sektor perikanan kab Barru
menghasilkan nilai positif yang turut memberikan sumbangan terhadap
pertumbuhan PDRB pada periode 2011-2015 di Kabupaten Barru sebesar positif
352.798 juta rupiah. Hal ini juga menunjukkan bahwa secara umum, Kabupaten
Barru termasuk kedalam kelompok daerah yang maju dalam bidang perikanan.
Ditingkat sub-sektor perikanan memiliki nilai PB > 0. Disisi lain hasil pergeseran
bersih menunjukkan bahwa komoditas perikanan tangkap dalam kurun waktu
2011-2015 itu memberikan kontribusi negatif sebesar -769.883 dan tergolong
komoditi yang lamban dalam memberikan kontribusi terhadap sub-sektor
perikanan, atau memiliki nilai PB < 0.
Hasil perhitungan pergeseran bersih menyatakan bahwa pertumbuhan
komoditas perikanan tangkap pada sub-sektor perikanan Kabupaten Barru pada
periode 2011-2015 telah mengalami perubahan struktur ke komoditas perikanan
budidaya, sub-sektor perikanan dimana hasil perhitungan pergeseran bersih
komoditas perikanan tangkap memiliki pergeseran yang dominasi oleh komoditas
perikanan budidaya yaitu sebesar 1.122.631. Berubahnya peranan komoditi
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perikanan budidaya sub-sektor perikanan ini didukung oleh produktivitas
budidaya perikanan yang meningkat dikarenakan oleh meningkatnya pengelolaan
budi daya ikan dan udang, dan semakin berkembangya area tempat pebudidayaan.
Hal ini sejalan dengan teori Chenery tentang transformasi struktur
perekonomian suatu negara akan bergeser dari yang semula mengandalkan sektor
pertanian ke sektor indutri sebagai mesin utama penggerak pertumbuhan
ekonomi.33 Dan sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kuznets
mengartikan  bahwa perubahan struktur ekonomi yang umum disebut transformasi
struktural, dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling
terkait satu dengan lainya dalam komposisi permintaan agregat, perdagangan luar
negeri (ekspor dan impor), dan penawaran agregat (produksi dan penggunaan
faktor-faktor produksi yang diperlukan untuk mendukung proses pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan).34 Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2009) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terjadi perubahan struktur komoditas sub-sektor tanaman
pangan ke komoditas sektor perkebunan yang didominasi oleh komoditas kelapa
sawit dan karet, dimana adanya industri pengolahan kelapa sawit dan industri
pengolahan karet. Dan penelitian yang dilakukan oleh Thohir (2003) hasil
penelitian menunjukkan terjadi perubahan struktur dari komoditas sub sektor
tanaman pangan ke komoditas sub sektor perkebunan dimana pergeseran yang
mendominasi ialah komoditas teh dan kopi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang di lakukan oleh Sanjaya (2009) dan Thohir (2013) ialah teletak
33Tulus Tahi Hamonangan Tambunan, Pembangunan Ekonomi Dan Utang Luar Negeri
2008, (Bandung: Rajawali Pers), h. 30.
34Ibid, h. 28.
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pada pergeseran komoditas yang mendominasi, dimana penelitian ini yang
mendominasi pergeserannya ialah komoditas perikanaan budidaya sub-sektor
perikanan Kabupaten Barru sedangkan penelitian terdahulu komoditas yang
mendominasi pergeserannya ialah komoditas karet, teh dan kopi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Fokus penelitian ini betujuan untuk mengetahui apakah subsektor
perikanan mengalami pergeseran dalam pembentukan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Barru.
2. Berdasarkan pergeseran bersih sub-sektor perikanan Kabupaten Barru
menghasilkan nilai positif yang turut memberikan sumbangan terhadap
pertumbuhan PDRB pada periode 2011-2015 sebesar positif 352.798 juta
rupiah.
3. Hasil analisis shift share pergeseran bersih juga menyatakan bahwa
perumbuhan komoditas perikanan tambak pada sub-sektor perikanan
Kabupaten Barru pada periode 2011-2015 telah mengalami perubahan
struktur ke komoditas perikanan budidaya sub-sektor perikanan dimana
hasil perhitungan pergeseran bersih komoditas perikanan tangkap
memiliki pergeseran yang dominasi oleh komoditas perikanan budidaya
yaitu sebesar 1.122.631.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian yang diajukan peneliti berupa saran-saran atas
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini untuk di perbaiki di masa yang akan
datang, diantaranya:
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1. Perlu di lakukan penelitian lanjutan dengan rentetan waktu penelitian
yang lebih lama sehingga analisis terhadap pergeseran sub-sektor
perikanan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dalam
menganalisis pergeseran sub-sektor perikanan.
2. Perlu adanya sosialisasi Pemerintah daerah Kabupaten Barru kepada
petani tambak dan nelayan untuk meningkatkan skillnya dalam hal
pengelolaan lahan dan cara-cara penggunaan alat teknologi guna
mendapatkan hasil yang optimal, efektif, dan efesien. Dan diharapakan
kepada pemerintah daerah Kabupaten Barru untuk memberikan modal
tambahan kepada petani tambak dan nelayan untuk lebih meningkatkan
hasil budidaya dan tangkapan mereka,
64
DAFTAR PUSTAKA
Akbar, Sitti Ruqaiyah, Pengaruh Produksi Sektor Pertanian Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Barru, Skripsi, Makassar : Fak.
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
2014.
Anshar Muhammad, Peranan Sektor Pertanian Khususnya Jagung Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Wilyah Sulawesi Selatan, Cet, I, Makassar:
Alauddin University Press, 2012.
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2004
Badan Pusat Statistik, Matrikulasi PDRB
https://www.bps.go.id/subjek/view/id/52 (diaskes pada 17 Jan 2017, pukul
12.34 WITA).
Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi, Yogyakarta :BPFE, 1999.
Depertemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an dan Terjemahnya. Gede Bage
Bandung: CV Jumnatul Ali-Art (J-ART) 2004.
Mulyadi S, Ekonomi Kelautan Edisi I: Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007,
Karim, Mutemainnah, Gambaran Umum Agribisnis Ikan Teri Di Kabupaten Barru
Sulawesi Selatan, Jurnal Balikdiwa Volume 5 Nomor 1, 2014.
Nur Indrianto dan Bambang Supomo,“Metodologi Penelitian Bisnis : untuk
akuntansi dan manajemen”, Edisi Pertama Cetakan Keenam, Yogyakarta:
BPFE, 2013.
Nurlia, Peranan Sub Sektor Perikanan Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) dan Kesempatan Kerja Di Kabupaten Pinrang Periode 2005-2009,
Skripsi, Makassar: Universitas Hasanuddin. 2010.
Purbayu Budi Santosa, Analisis Statistik dengan MS. EXEL dan SPSS, Ed. 1,
Yogyakarta ; Andi, 2011
Prasetyo  Soepono, Analisis  shift share: perkembangan dan penerapan, Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Indonesia. vol 10 (September 1993), hal.44
Tarigan, Robinson, Ekonomi Regional teori dan aplikasi, Jakarta : Bumi Aksara
2014.
65
Sjafrizal, Ekonomi Regional,Teori dan Aplikasi, Cetakan Pertama (Padang:
Baduose Media, 2008)
Sayyid Quthb, Fi Dhilal Alqur’an(Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 168. Juz. 7
Suryana, Ekonomi Pembangunan: Problematika dan Pendekatan. Edisi Pertama,
Jakarta: Salemba Empat, 2000.
Sudantoko, Djoko dan Hamdani Muliawan, Dasar-Dasar Pengantar Ekonomi
Pembangunan. Jakarta : Mardi Mulyo, 2009
Sukirno, Sadono, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2000.
Sukirno Sadono, Makro Ekonomi edisi ke tiga, cet. XII, Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2012
Sukirno Sadono, Pembangunan Ekonomi, Proses, Masalah, Dan Dasar
Kebijakan  Edisi kedua 2015, (Jakarta: Prenadamedia  Group).
Tulus Tahi Hamonangan Tambunan, Pembangunan Ekonomi Dan Utang Luar
Negeri 2008, (Bandung: Rajawali Pers),
UU Perikanan Perikanan no. 31.Bab 1 pasal 1 th. 2004
Wrihatnolo, Randi R. dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen
Pemberdayaan, jakarta : PT Elex Media Kompotindo, 2007
Widodo, T. Perencanaan Pembangunan: Aplikasi Komputer Era otonomi
Daerah. Yogyakarta.: UPP STIM YKPN, 2006
Situs:
http://andimasykurishaq.blogspot.co.id/2013/10/purse-seinepengkapan-ikan
nelayan.html
http://barrukab.bps.go.id/investasi/kelautan-perikanan (diaskes pada 17 Jan 2017,
pukul 03.24 WITA).
http://wacanapengetahuan.blogspot.co.id/2013/12/jenis-perikanan-dan-
persebarannya-di_4301.html
https://yusepsugianto.wordpress.com/2012/02/12/faktor-faktor-produksi-usaha-
perikanan/

Lampiran 1
TABEL PRODUKSI SUB-SEKTOR PERIKANAN DI KABUPATEN
BARRU PERIODE TAHUN 2011-2015
No Sub-sektorPerikanan 2011 2012 2013 2014 2015
1 PerikananTangkap 17.059,50 17.079,00 17.180,40 17.879,28 18.244,80
2 PerikananBudidaya 4.644,92 4.664,52 4.664,40 4.664,40 4.298,88
Jumlah 21.704,4 21.743,52 21.844,80 22.543,68 22.543,68
Lampiran 2
TABEL PRODUKSI SUB-SEKTOR PERIKANAN POVINSI SULAWESI
SELATAN PERIODE TAHUN 2011-2015
No Sub-sektorPerikanan 2011 2012 2013 2014 2015
1 PerikananTangkap 237.808 259.883 292.241 302.193 329.067
2 PerikananBudidaya 1.633.274 2.235.007 2.592.136 3.103.434 3.479.420
Jumlah 1.871082 2.494.890 2.884.377 3.405.627 3.808.487
Lampiran 3
HASIL PERHITUNGAN SHIFT SHARE SUB-SEKTOR PERIKANAN
KABUPATEN BARRU TAHUN 2011-2015
No Sub-SektorPerikanan
Nij Mij Cij Dij
Eij . rn Eij. (rin - rn) Eij. (rin - rn) Nij + Mij + Cij
1 Perikanan
Tangkap
3.447.507 -1.959.574 -1.189.740 298.193
2 Perikanan
Budidaya
904314 66.628 -1.056.003 -85.062
Total 4.351.821 1.892.946 2.225.744 213.131
Sumber : Data Skunder di Olah
Lampiran 4
HASIL PERHITUNGAN SHIFT SHARE (PERGESERAN BERSIH) SUB-
SEKTOR PERIKANAN KABUPATEN BARRU TAHUN 2011-2015
No Sub-Sektor
Perikanan
Mij Cij Perhitungan
Pergeseran
Bersih
KeteranganEij. (rin - rn) Eij. (rin - rn)
1 Perikanan
Tangkap
-1.959.574 -1.189.740
-769.883 Lamban
2 Perikanan
Budidaya
66.628 -1.056.003 1.122.631 Progresif
Total 1.892.946 2.225.744 352.798 Progresif
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